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MENGENAL LEBIH DEKAT
SERVICE DES ARCHIVES DE NOUVELLE CALEDONIE:
MENCARI ARSIP SUKU JAWA DI KALEDONIA BARU

aledonia Baru (dalam bahasa
Inggris New Caledonia,
bahasa Prancis : Nouvelle-
Calédonie) adalah sebuah wilayah
yang berstatus pendudukan Prancis.
Wilayah ini terletak di Samudra Pasifik
sebelah barat daya. Ibu kotanya ialah
Noumea. Kaledonia Baru mengadakan
referendum kemerdekaan dari
Perancis pada 4 November 2018,
dengan hasil 43,6% ingin merdeka
dan 56,4% tidak. Sesuai perjanjian
Noumea akan diadakan referendum
kembali pada tahun 2020. Jika gagal
akan diadakan pada tahun 2022,

apabila sepertiga Kongres Kaledonia

Baru menyetujuinya.

Kaledonia Baru merupakan
kepulauan seluas 18,575 km? persegi
yang ditemukan oleh penjelajah
James Cook pada 4 September
1774, ketika ia melakukan perjalanan
keduanya di kawasan Samudera
Pasifik. la menamakan wilayah ini
Kaledonia Baru karena teringat tanah
kelahirannya, Skotlandia. Di bawah
pemerintahan Napoleon I, Prancis
mengambil alih Kaledonia Baru secara
1853
dan membangun Noumea yang kini

menjadi ibu kota pada 25 Juni 1854.

resmi pada 24 September

Bermula dari aturan  Koeli
Ordonantie pada tahun 1880 yang
mengatur hubungan kerja antara
buruh dan majikan untuk menjamin
ketersediaan  tenaga kerja di
perkebunan Belanda di Sumatera,
buruh

pertambangan nikel dan perkebunan

Prancis  meminta untuk

di Kaledonia Baru, kemudian
dikirimlah 170 pekerja dari Pulau Jawa
dan tiba di Kaledonia Baru pada 16
1896. Perpindahan suku

Jawa di Kaledonia Baru juga sama

Februari

dengan Suku Jawa Suriname, tetapi
kepindahan Suku Jawa di Pasifik telah
terhenti sejak 1949. Suku Jawa di

Kantor Service des Archives de Nouvelle Calédonie
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Penyimpanan arsip Service des Archives de Nouvelle Calédonie

Kaledonia Baru tetap menggunakan
bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-
hari, tetapi kini generasi mudanya
sudah tak bisa berbahasa Jawa,
hanya bisa berbahasa Prancis. Suku
Jawa di Kaledonia Baru adalah salah
satu populasi Asia tertua dan terbesar
di Kaledonia Baru. Suku Jawa yang
tinggal di Kaledonia Baru berjumlah
sekitar 7.000 orang dari total 220.000
jumlah penduduk Kaledonia Baru.

Ada tiga gelombang kedatangan
suku Jawa ke Kaledonia Baru.

Gelombang pertama adalah
kedatangan 170 para pekerja dari
Pulau Jawa pada 1896 yang bekerja
di tambang nikel. Saat kontrak mereka
habis, ada yang kembali ke Jawa
namun ada juga yang menetap di
Kaledonia Baru. Gelombang kedua
terjadi sebelum Perang Dunia Il, saat
Kaledonia baru sedang mengalami
kekurangan tenaga kerja padahal
tambang nikel dan produksi kopi
sedang meningkat. Pada periode
tahun 1933-1939, lebih dari 7.800
orang datang dengan kontrak selama
lima tahun dan dipekerjakan di
kawasan perkebunan, pertambangan
serta rumah tangga. Gelombang
ketiga adalah pada 1970 yang menjadi
tahun terakhir kalinya kedatangan
orang dari suku Jawa dengan sistem

kontrak. Pada akhir 1969 hingga
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awal 1970 lebih dari 1000 orang dari
suku Jawa datang, khususnya untuk
membangun jembatan Nera di Cote
Ouest, jembatan di Cote Est dan
menara St. Quentin di Magenta. Suku
Jawa bekerja bersama dengan orang
Vietnam dan Jepang yang postur
tubuhnya dianggap ideal untuk masuk
ke terowongan bawah tanah tambang
krom. Berdasarkan data Konsulat
Jenderal Republik Indonesia Noumea,
orang berasal dari Suku Jawa yang
masih memegang kewarganegaraan
sebanyak 355
Mereka tersebar merata di seluruh

Indonesia orang.
pelosok Kaledonia Baru mulai dari
Provinsi Sud hingga ke Provinsi Nord
dan kepulauan luar yang banyak
dihuni penduduk asli Kanak, keturunan

orang-orang Austronesia yang tiba di

wilayah Kaledonia Baru pada 1.500
sebelum masehi.

Suku
memiliki

Orang dari Jawa dan

keturunannya beragam
jenis pekerjaan mulai dari pekerja
tambang nikel, pekerja swasta, ibu
rumah tangga yang bekerja paruh
waktu sebagai penata laksana rumah
tangga atau pengusaha restoran.
Beberapa keturunan suku Jawa yang
sudah menjadi warga negara Prancis
ada yang menduduki jabatan penting
seperti Roesmaeni Sanmohammad
yang menjadi anggota parlemen dan
aktif melestarikan seni tari Jawa kreasi
baru serta pernah belajar tari Jawa di
Padepokan Bagong Kusudihardjo,
Yogyakarta. Selain itu, Corine Voisin
yang sekarang menjabat sebagai
Wali kota La Foa, salah satu wilayah




di Provinsi Selatan dan Mohamed
Raden Kasim (alm) yang namanya
diabadikan sebagai nama taman di
daerah Sixeme, Noumea, oleh karena
pada masanya menjadi satu-satunya
orang yang pandai memainkan alat
musik gitar Hawai. Tidak ketinggalan
Emmanuelle Darman yang pernah
menjadi Miss Kaledonia Baru pada
tahun 2005 dan setidaknya 25 orang
warga keturunan Suku Jawa yang ikut
serta dalam tim Kaledonia Baru dalam
Pacific Games periode 1963-2007.

Saat
kedatangan Suku Jawa di Kaledonia
Baru pada 16 Februari 1996, sebuah
batu peringatan acara ini diresmikan

perayaan seratus tahun

di distrik dari Panti Asuhan di Noumea.
Banyak praktik-praktik budaya Jawa
yang diadopsi oleh seluruh penduduk
Kaledonia Baru. Sebagai contoh, pada
kuliner yaitu bakmi telah menjadi salah
satu hidangan terpopuler di Kaledonia
Baru. Selain itu, ada pula beberapa
kata berasal dari bahasa Jawa yaitu
cacane dan kakang.

Daftar arsip nama-nama imigran suku
Jawa di Kaledonia Baru
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Tugu kedatangan orang dari Suku Jawa di
Kaledonia Baru

Ada tiga kategori suku Jawa
di Kaledonia Baru, yaitu golongan
niaouli, wong baleh dan wong jukuan.
Golongan niaouli itu adalah keturunan
pertama suku Jawa yang lahir di
Kaledonia Baru dengan orang tuanya

Arsip mengenai identitas fisik suku Jawa di
Kaledonia Baru

berasal langsung dari Jawa. Asal kata
niaouli yaitu dulu waktu bekerja belum
ada cuti, termasuk cuti melahirkan.
Jadi ketika ibu melahirkan anak, tiga
hari kemudian, ia harus melaksanakan
tugas sebagai orang kontrak, jadi anak
tersebut dibalut dengan kain batik dan
ditaruh di bawah pohon niaouli saat
orang tuanya bekerja. Golongan wong
baleh artinya adalah orang-orang yang
kembali (balik). Setelah kemerdekaan
1950-an,
suku Jawa

Indonesia, sekitar tahun
beberapa orang dari
menuntut pulang ke Indonesia, tetapi
ternyata mereka sulit untuk hidup
sehingga kembali ke Kaledonia Baru.
Tercatat pada tahun 1952 dan 1954-
1955 terjadi kepulangan massal orang
suku Jawa dan hanya tinggal 2.000
orang yang menetap di Kaledonia Baru.
Padahal pada akhir tahun 1939-1940,
terdapat 20.000 orang keturunan Suku
Jawa. Golongan wong jukuan artinya
adalah bawaan keluarga atau mereka
yang lahir di Jawa namun dibawa ke
Kaledonia Baru oleh orang suku Jawa

yang tinggal di Kaledonia Baru.

Service des Archives de Nouvelle
Calédonie bertanggung jawab atas
pengumpulan, pelestarian, pemilahan,
klasifikasi, inventaris, serta komunikasi
arsip publik dan pribadi di Kaledonia
Baru. Selain itu, Service des Archives
de Nouvelle Calédonie bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa arsip
digunakan untuk promosi budaya
dan pendidikan di Kaledonia Baru.
Service des Archives de Nouvelle
Calédonie memiliki khazanah arsip
foto yang telah berkembang selama
lima belas tahun terakhir. Puluhan
ribu khazanah arsip foto Service
des Archives de Nouvelle Calédonie

mencakup mulai tahun 1857 hingga
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tahun 2002, dengan proporsi kuantitas
foto yang sangat besar untuk periode
tahun sebelum 1950. Khazanah arsip
foto meliputi piring kaca, foto negatif,
dan foto positif. Khazanah arsip foto
disimpan aslinya serta direproduksi
dalam bentuk digital dan foto positif.
Selain itu, terdapat khazanah arsip
film yang mencakup semua entri film
lama atau film terbaru yang dikirimkan
oleh individu atau sutradara film
dokumenter tentang Kaledonia Baru
khususnya arsip film yang direkam
pada tahun 1930-an hingga 1960-an
oleh individu. Terdapat pula khazanah
arsip peta, terutama yang dibuat oleh
Dinas Survey pada tahun 1860 dan
peta-peta pulau di Kaledonia Baru.
Tentunya tidak lupa juga adalah
khazanah arsip tekstual berupa daftar
daftar

dibaptis, catatan pengadilan, daftar

silsilah, orang-orang Yyang
nama narapidana, register status sipil
hukum umum (kelahiran, pernikahan,
kematian), salinan digital dari register
penduduk beragama Katholik dan
tentunya data penduduk suku Jawa.

Service des Archives de Nouvelle
Calédonie menjadi salah satu bukti
bahwa suku Jawa tidak hanya tinggal
di Indonesia ataupun Suriname. Suku
Jawa juga tinggal di sebuah negara
di Samudera Pasifik yaitu Kaledonia
Baru. Penelitian mengenai suku Jawa
di Kaledonia Baru juga masih sedikit.
Dengan diperkenalkan mengenai
khazanah arsip di Kaledonia Baru,
dapat memacu kolaborasi penelitian
antara Indonesia yang dihuni oleh suku
Jawa dengan Kaledonia Baru yang

juga dihuni oleh suku Jawa. Kolaborasi
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Daftar nama-nama suku Jawa di Kaledonia Baru

penelitian Indonesia-Kaledonia Baru

perlu ditingkatkan agar mampu

menunjukkan bahwa sejarah megenai
orang dari suku Jawa semakin
diketahui oleh dunia internasional dan
akhirnya diharapkan dapat membawa
dikenal

nama Indonesia menjadi

oleh dunia internasional. Penelitian
mengenai perkembangan suku Jawa
akan meningkatkan ilmu pengetahuan
terutama mengenai  kebudayaan
Jawa sehingga dunia internasional
semakin mengetahui perkembangan

kebudayaan Jawa.




